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I

KATA PENGANTAR

Puli slukur kita panlatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa. yang telah

rnemberikan rahmat dan karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan

penulisan laporan Kerja Praktek ini. Laporan ini rnerupakan salah satu syar-at yarlg

wajib dipenuhi oleh setiap mahasiswa yang akan meri-velesaikan studinya

diprogram Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas ]r,{edan Area.

Adapun tujuan utama dad pelaksanaan Kerja Praktek ini adalah membuat

suatu perbandingan studi antara ilmu pengetahuan yang didapat diperkulialran

dengan apa yang terlaksana dilapangana, serta menyerap ilmu pengetahuan yang

didapat diperkuliahan derrgan apa yang terlaksana dilapemgan, serta menyerap

ihnu pengetatruan yang ada dilapangan.

Setelah lebih kurang tiga bulan penulis mengikuti Kerja Praktek ini maka

penulis rnen)rusun suatu laporau yang berdasarkan pengamatan penulis

dilapangan. Penulis nrenyadari bahu,a didalam penlusunalr laporan yang

berdasarkan pengamatan penulis ini masih terdapat kekuraugan-kekurangan atau

jauh dari kesempurnaan. maka untuk itutah dengan kerendalran hati penulis siap

menerinra salan atau kritik yang bersifat membangun dan bertujuan untuk

mcnyenrl)urnakan laporan inr.

l)ax akhimya pada kesernpatan ini, izinkanlah penulis rnengucapkan

terinra kasih yang sebesar-besamya kepada yang telah membantu penulis,

sehingga laporan ini dapat diselesaikal tepat waktu.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Mereka yang telah membantu xdd,ah:

L Kepada kedua oralrg hr?, penulis mengricapkan terima kasih yang

sedalam-da.lamnya, Atas dorongan. semangat. maupun materil dal tanpa

mereka penulis tidak alian pernah berhasil menyelesaikan laporan ini.

Bapak Prof. Dr. H A Ya"kub Matcndang MA. selaku Rektor Universitas

Medan Area.

Bapak Prof'. Dr, f)adan Ranrdan, M.Eng, M.Sc selakt Dekan Fakultas

Teknik liriversitas Medan Area.

Bapak Ir. Kamaluddin Lubis. MT selaku Kepala prodi Teknik Sipil.

koordinator Kerja Praktek Universitas Medan Area, dar sekaligus sebagai

dosen pem bimbin g penulis.

Selumh l)oserr Jurusan Teknik Sipil dan Staff' Pegawai pada Fakultas

Teknik Sipil Universitas Medan Area.

Kepada seluruh Teman-teman seperjuangan mahasisr.vali {Jniversitas

I\{edan Area Fzrkultas Teknik Jurusan Teknik Sipil, dan juga sahabat

sahabat saya yang lajn yang selalu memberi semangat dan selalu

mendoakan saya.

Kepada bapak Marianto Sihombing atau bang Jack selaku pernbimbing di

lapangan yang selalu mengajzu'i dan rnemberikan ilnrunya kepada saya

selama saya nielakukan kerja praktek.

Bapak Pimpinan dan seluruh Staff PT. Totaiindo Eka Persada yang telah

mernbantu dan mendukung saya dalarn menyelesaikan kerja praktek.
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Semoga laporan Kerja Praktek ini dapat memberikan manfaat khususn-va

bagi penulis dan umurnnya para pemtraca sekalian. Agar kita dapat berguna bagi

bangsa, negara dan bergunajuga bagi orang lain serta diri kita serrdiri.

Homrat saya.
Penulis.

( Frengki H. Sitcrus )
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Umum

Pada ntasa sekarang ini dunia ketja memerlukan tenaga kerja yzurg terampil

di biclangnya. Kerja Praktek (KP) adalah salah satu cara untuk membardingkan

ilmu yang didapat di bangku kuliah dengan yang ada dilapangan. nengan adanya

Ker;a Praktek tKP) ini merupakan salah satu langkah arryal untuk memasuki dunia

kerja yang sebenarnya.

Konstruksi treton bertulaug suatu lrangunan adalah satu dari berbagar

masalah yang dipelajari dalam pendidikan Sarjana Teknik Sipil. Hal ini sangat

penting. rnengingat konstruksi treton bertulang adalah alternatif yang dapat

dipergunakan pada bangunan atalr konstruksi, sebelumnya bahzur _yang

diperggnakan adalah kayu, baik unhrk jembatan, bangunan gedung. rumah-runrah

dan bangunan lar'nn_va.

Dengan bertambalrnya perkemballgan daya pikir manusia maka konstmksi

yang selania ini dipergunakan kayu digantikan dengan beton, konsh'uksi beton

bertulang diberbagai Negara tents ber*embang serta melnas seperti halnya di

Indonesia.

Masalah terpenting dalam sualu proyek pembangunan adalah bagaimana

prol'ek tersebut terwujud dan terlaksana dengan baik hingga selesai. Suatu

peiaksanaan proyek pembangunan yang tidak mengikrrti ketentuan - ketentuan
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yang berlakrr akan banyak menimbulkan masalah traik bagi pelaksana itu sendiri,

bagi pengarvas, maupurl bagi pematr<ai gedung.

1.2. Latar Belakang Kerja Praktek

Sernakin berkembangtrya iltnu pengetaliuem dan teknologi harus diikuti

oleh peningkatan kualitas Sunrber Daya Alanr (SDA) yang berkualitas, yang

berflkir dan bertindak praktis serta efisien. Diharapkan Sumber Daya Marusia

(SDM) yang berkualitas tersebut dapat lahir dari Perguruan Tinggi yang ada di

Indonesia.

lIniversitas Medan Area rneruparkan salah satu lembaga pengkajian dan

pengernhangan ilmu pengetahuan, yang berperan rnenyiapkzur tenaga kerja

professional Tidak hanya mernbekali mahasisrv#i clengan ilmu teori semata-

tetapi juga di lengkapi dengan praktikurrr-praktikum dan Kerja Praktek ( KPt

sebagai sararla latihan dan keterampilan untuk berbagai bielang sesuai dengan

jurusan masing-masing mahasiswanya. Ke{ a praktek bertujuan agar mahasisrva/i

dapat menyeimbangkan antara teori yang di dapat di bangku perkuliarhan dengan

pralitek lapangan, serta dapat berpikir kritis, logis, konseptual, dan aplikatif" juga

profesional dalarn bidang nya. Dalam hal ini pada jurusan teknik sipil kerja

praktek ( KP) merupakan salah satu syalat u:rtuk melengkapj mata kuliah semester

VII Yang di laksanakan lebih krang 2 Bulan di lapangan yairu pelaksanaan di

rnulaitanggal< 06 Juni 2016 sid 06 Agustus 2016.

LIntuk memenuhi pelsyaratan tersebut di atas, rnaka penulis bersarna sanr

orarlg rekan kuliah melakukan Kerja Praktek ( KP ) pada Proyek pemlrangunarr

Podomoro City Deli Medan. Sehubung dengar banyakn)ra jenis pekerjaan patLa

-
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proyek tersebut di atas, maka jenis pekerjaan yang dr tinjau di batasi hanya

dengan rneninjau kegiatan paling utarna saja, yaitu pekerjaan strukturnya, antara

lain peke4aail yang di tinjau adalah pengerjaan struktur balok

Terdapat beberapa faktor yemg dapat membentuk seorang mahasiswa

untuk memahami teori teori teknik khusus nya dalam bidang sipil seperti,

I. Mendapatkan pengetahuau dan pengalamarl mengena kegiatatr konstruksi

beserta berbagai aspeknya melalui pengamatal secara iangsung di

lapangan"

2. Mengasah l<eterampilan dan kenrarnpuan mahasiswa, terutarna kerja

sama, komunikasi lisan dan fulisan melalui keterlibatan langsung di

lapangan.

-3. Mendapatkan pengalaman bagairnana cara menyelesaikan masalalr

masalah yang muncul di lapangarr. baik yang bertaitan dengan masalah

teknis maupun non teknis.

4. Menjelaskan secara rinci dan detail mengenai proses proses _vang terjadi

dalarn satu proyek, dimtzu-anya proses perencanaan, proses pembangunan.

manajemen proyek, dan pengadaan jasa konstrusi.

Maka dalam kur"ikulurn teknik sipit di perguruan tinggi, umumnya terdapat

bagi mahasiswa/i untuk rnengikuti kerja praktek, dengzur tujuan supaya

mahasiswa.,'i dapat membandingkan dan mempelajari penerapan dari teori-teori

yang telah di dapat di bangku perkuliahan.

1.3. tujuan Kerja Praktek

l. Pada hakikatnya tujuan kerla praktek adalah untuk mengenal lebih dekaf

sistent mekanis serta prinsip prinsip kerja lapamgan, juga dapat
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membandingkan dan mempelajari penerapan teori-teori yamg telah di

pelajari di bangku perkuliahan.

Dengan adanya Kerja Praktek, sangatlah di harapkan akan membawa

wa\,vasan lrerpikir dalam suatu peker:jaan-pekerjaan di ]apangan yang

tuj uamya dapat nlengetahui bagairn ana pel aksan aan proyek, pen gen dali an

proyek, dan manajemen dari proyek tersebut.

Mendapatkan pengetahuan dan pengalama-n nr en genai kegiatan konstr-uksi

beserta berliagai aspeknya rnelalut pengamatan secara langsutrg di

lapangan.

Mengasah keterimrpilan tlan kemampuan mahasisrva. terutama ke{a sama,

komunikasi Iisan dan tulisan, nrelalui keterlibatan langsung di lapang;ur

5. Mendapatkan pengalaman tragaimana cara rrrenyelesaikan masalah-

masalah yang muncul di lapangan, baik yang berkaitan dengan masalah

teknis rnaupuu non-teknis.

6. Menjelaskan secala rinci dan detail mengenar proses proses yang terjadi

dalanr satu proyek. drantaranya proses pe{encanaan, proses pembangunau.

manajemen provek, dan pengadaan -jasa konstrusi.

1.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data dan infbrmasi yang lengkap dan terperinci

telltang proyek pembangunan podomoro city deli Medan ini maka, penulis

mengadakan teknik-tsknik pengumpulan data sebagai berikut .

2.

4

,

J.

4

-
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Metode obsewasi di lap;mgan

Di lakukan dengan rnelihat secara larrgsung pekerjaan yang ingin cli arnati

kemudian, diambit datanya seperli ukuran- ukuran atau langkah

pengerjaannya.

Metode l\iawancala langsulrg di lapangan

l)ata data yang sangat erat hubungannya dengan provek tersebut. luga di

dapat dengan bertanya langsung di lapangan, baik pada pirnpinan proyek,

konsultan pengawas,pembiml:ing dilapangan, Lresefia pekerla ataupun

pihak pihat yang terlibat dalarn pelaksanaan proyek.

Metode literature atau bacaan

Metode ini di lakukan untuk memenuhi data data yzurg di dapatkan di

lapangan defl gan men ggunakan berbagai ref'erensi yang berkaitan dengan

hal-hal yeurg diamati di lapangan , sehingga akan didapatkan suatu

pemahantan yang lebih akurat dan mendalam.

Metode dokunrentasi

Mefode ini dilakukan dengan cara mengzrmbil fbto pelaksanaan pada setiap

irem pekerjaan pada proyek tersebut. setragai bukti nyata penger"ia;ur

secara langsung

[.5. Batasan l\Iasalah

Kerja praktek pada Proyek Pembangunan Podomoro City Deli Meda ipi

saya ikuti hanya dalam 2 ( Dua ) bulan kerja, sehingga saya tidak dapat mengikuti

proses pekerj aan secara keseluruhan.

Adapun batasan masalah pekerjaan ini di laksanakan di laprmgan adalah :

l.

2"

J,

1.t
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Pekerjaan Pabrikasi besi

Pekerjaan bekisting balok

Pekerj aan pemasan gan tulangan

Pekerjaan pengecoran balok

f)alam penrbahasan masalalr ini, setelah lebih k-urang dari 2 ( dua ) bulan

penulis rnengikuti kegiatan kerja praktek di tapangan, banyak sekali hal-hal yang

penting yang dapat diarnbil kesimpulan atau sebagai bahan evaluasi clari teori

1,atrg di dapat sebagai penunjang keterarnpilar.

1.6. Gamtraran L1mum Proyek

Proyek Pembangunan Podomoro City Deli Meda terletai< di lalan putn

Hr.1au No. I oPQ Medan. Peurbangunan proyek podomoro city Deli Medan

se.iajar dengan Graha Merah Putih. Gedung Capital Building, berdekatan dengan

gedun-q Jw. MARRIOT dan lapangan Merdeka,{V{erdeka walk merupakan salah

satu objek wisatalikon kota l\4edan yang berada di Pusat Kota Medan" sehilgga

Proyek Perntrangunan Podomoro City Deli Metlan ini terlaksana. proyek

Pernbangunan Podomoro City Deli Medan didirikan berclasarkan atas

perturnbuhan penduduk serta Lranyaknya pemukirnan cian perunahan yarlg

berkembang di Kota Medan, juga karena banyaknya wisatawan yang clatang ke

Kota Medan dari dalam dan luar negen.
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GLtwbar i " l. gambar t?ilct*xl

(iornbttr l 2 letak geogrq{is

Pernbangunan proyek ini dikerjakan oleh pr. ToTALINiDo EKA

PERSADA sebagai kontraktor induk" dan pr. SINAR &IENARA DELI sebagai

ownsr yang merupakan mamber atau rekanan dari AGUNG poDoMoRo

GROIJP
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Berikut adalah

CITY DELI MEDAN

Nama pro-vek

(]lurer proyek

Desain Arsitektur

Desarn Stmktur

\ I arr ajeltren konstruksi

Kontraktor

Lokasi proyek

\lasa Pelaksanaall

\ Iasa Pelalrsanaan Ban gpnar

3raya total pembangunan

-uas total proyek

gambaran umul]t Pembangunan proyek PODOMORO

: PODOMORO CITY DEI-i MEDAN

: PT. SINAR MENARA DEL,I

: PTI ARCHITECTS

: PT, HRT WIDYA KONSULTAN

, PT" JAYA CM

: PT TOTALINDO EKA PERSAT}A

: J[. Putri Hrjau - Guru Patimpus No. 1

: Februari 2014 sld Februari 2017

: Februari 2015 sld 30 April 2017

: Rp. 5 Trillun

. 5,2lla
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BAB II

MANAJESIEN PROYEK

1.1. frmum

Dalatu rnelaksanakan satu prilyek dipergunakan satu organisasi kerja.

': canisasi nrelibatkan beberapa unsur yzurg ber-tanggllng jarvab sesuai clengan

'*:r,,sin_va baik dalam pelaksanaalr suatu proyek.

Pentingnya suatu stntktur organisasi ini dalam pelaksanaan suatu proyek

.::lah para unsur yang terlibat didalamnya mcngerti akan kedudukan dan

--:gsitt-va. sehingga dengatr adanya strukhrr orgnainsasi ini diharapkan dalarn

-: alsanaan proyek dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa yang

- :arapakan/direncanakan. Dasaraya para unsur yang terlibat dalam proyek

-'::ebut sudah harus dapat mengerti akan posisinya. Tetapi untuk melancarkan

'-'-rtrngan kerja maupun komunikasi maka dibuatlah struktur organisasi [aik

-:fra partner (kontraktor, konsultafl perencana, pengawas, Manajemen

'- :.tt'uksi (IUK) dan pengelola proyek) maupurr sesanra atasan terhadap bawahan

-.;lk ntempeftanggung jaw'abkan tugas yang dibebankan kepadanya.

Jika salah satu dari unsur-unsur ini tidak dapat rnelakukan fungsinya

--'-jan baik menurut peraturan yang telah ditetapkan, ruaka tidak mungkin suatu

', ek terlaksaua dengan baik dengan [<ata lain akan ada pekerjaan yang

:-':ngkalai.

:- -koordinasian dan pengaturan yang baik di dalam tubuh organisasi proyek ini

,. m\ a persyar-atan mutlak untuk meu,ujudkan hal tersebut kirarya

9
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tidak bisa dihindarkan adimya pemberian tugas dan wewenang yang jelas diantara

unsur-unsur pengelola proyek.

2.2. Unsur - Unsur Pengelola Pr:oyek

unsur- unsur pengelola proyek adalah pihah yang terlibat dalanr

pelaksanaan suatu proyek yang filempunyai tugas dan bertanggung jarvab yang

berbeda - beda secara f'ungsional, ada 3 ( tiga ) pihak yang sangat berperan dalam

satu proyek konstruksi yaitu. pemilik proyek" konsultan, darr kontraktor. Faktor -
faktor yang dipertimbangkan dalam satu proyek konstruksi adalarr:

1. Jenis provek, misalnya konstruksi rekayasa berat, konstruksi industry,

bangunan gedung, bangunan pemukiman.

Keaclaan anggalan biaya

Keadaan kemampuan pemberi tugas yang berkaitan dengan teknis dan

administratif.

4. Sifat proyek : tunggal, berulang sama. jangka pzurjang

1.3. Tugas dan Kewajiban Pengelola Proyek

setiap unsur-unsur pelaksanaan pembangunan lnempunyai tugas dan

iervajiban sesuai fungsi dan kegiatan masing-masing dalam pelaksanaap

::nrbangunan, berikut akan di jelaskzur mengenai tugas dan tanggung jawab para

:' :n-sel ola proyek tersebut"

1.3.1 Pemilik Proyek

Pemitik proyek atau pemberi tugas atau pengguna jasa,rbadan yang

' :rniliki proyek dan mernberi pekerjaan atau menyuruh memberi pekerjaan

2.

3.

10
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kepada penyedia jasa dan rnemtrayar biaya pekerjaan tersebut. pengguna

dapat berupa perorangan, badan/lembagar'instansi pemerintah ataupun sr,vasta.

Hak dan kervajiban Pemilik Proyek (Orvner) adalah:

Penunj uk penyedia j asa (kon sultan dan kontraktor)

Meminta laporan secara periodik mengenai pelaksanaan pekerjaarl yang

telah dilakukan oleh penyedia jasa

Memberi fasilitas bail< berupa sarana maupuu pr-asarana yang dibuftrhkan

oleh pihak penyedia jasa untuk kelancaran pekerlaan.

Menyediakan lahan untuk tempat pelaksanaan pekerjaan

Menyediakan dan kemudian meniba-var kepda pihak penyedia jasa

sejumlah biaya yang diperlukan untuk mervujudkan sebuah bangunan

lkut mengarvasi jalannya pelaksanaan pekerjaan yang direncanakair

dengan cara merlempatkan atau menuqjuk suatu badan atau orang untuk

bertindak atas nama pemilik.

Mengesahkan perubaltan dalam pekerjaan (bila terjadi)

Menen'ma dan mengesahkan pekerjaan yang telah selesar di laksana]can

oleh penyedia jasa jika produknya telah sesuai dengan apa yang telah di

kehendaki.

',\'ervenang pemberi tugas adalah.

l. Memberitahukan hasil lelang secara tertulis kepada masing masing

kontraktor.

jasa

I

2

a

4.

5

6.

0
7

I
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2. Dapat trengambil alih pekerjaan secara sepihak ctengan cara

tnemberitahukan secara tertulis kepada kontraktor jika telah teqadi hal-hal

di luar kontrak yang di tetapkan.

2.3.2. Konsultan

Pihaklbadan yang di sebut sebagai konsultan dapat di bebankan mt ryadi

dua yaitu ; konsultan perencana dan konsultafl peilga\.vas.

Konsultan perencana dapat juga di pisahkan menjadi beberapa jelis

berdasarkan spesialisasitiya, yaifu; konsnltan vang menangani bidang arsitektur,

bidang sipil, bidang rnekanikaldan elektnkal, dan lain sebagainya. Berbagai jenis

bidang tersebut ulrlumnya meryadi satu kesatuan yang di sebut sebagai konsultan

pereflcana.

2.3.2. 1. Konsultan Perencana

Konsultan perencarla adalah orang/ badan yang membuat perencanaan

bangunan secara lengkap baik bidang zu"sitektur, sipr'I, maupun bidang lainnya

rnelekat erat yang membentuk sebuah system bangunan. Konsultan perenca11a

dapat berupaperorangan/ badan hokum yang bergerak dalarn bidang perencanaan

pekerjaan bangunan.

Menurut ketentuan [Jmum Jasa Konstmksi dalam undang - undang

tentang Jasa Konstruksi Nomor l8 Tahun 1999. Perencarla Konstruksi adalah

Penyedia Jasa perseorangan atau badan usaha yang mampu mewujudkan

pekerjaan dalarn bentuk dokumen perencarlaan atau bentuk fisik lain.

Hak dan kewajiban konsultan perencana adalah

12
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l. Mernbuat perencanaan secat'a lengkapl,ang terdiri dan garnbar" rercana,

rellcana kerja, dan syarat-syafat, hifungan struL-rur, rencana anggaran

biaya.

Memberikan usulan serta pertimbangan kepada penggufla jasadan pihal<

kontraktor tentang pelaksanaan pekerj aan.

Memberikan jarvaban dan penjelasan kepada kontraLtor teiltang hai-hal

yang kurang jelas dalam gambar relrcaua, rencana kerja dan syarat-syarat.

Mernbuat gambar refisi bila terjadi perobahan perencanaan.

Menghadiri rapat koordi n asi p engel olaan provek

2.3.2.2. Konsultan Pen gawas

Menurut ketentuan umum Jasa Konstruksi dalam undang - undang

telltang Jasa Koustruksi Nomor: 18 Tahun 1999, Konsultan Pengarvas adalalr

orangibadan yang ditunjuk pengguna jasa untuk membantu dalarn pengelolaan

pelaksanaan pekerjaan penrtrangunan mulai dari awal hingga berakhiniva

pekerjaan pembangunan.

Hak da:r ker.vajiban Konsultan Pengawas adalah :

1. Menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalam lval,itu yang ilitetapkan.

2. Membimbing dan rnengandalkan penga\^,.asan secara periodik dalanr

pelaksanaan pekerjaau.

Melakukan perhitungan prestasi pekerjaan.

Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan konstmksi serta alirarr

infonnasi antar berbagar bidang agar pelaksanaan pekerjaan berjalan

lancar.

4

5

l
*1 .

4.
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5. Menghindari kesalahan yang mungkin terjadi sedini niungkin serla

rnenghindari pernben gkakan biaya

(r. Mengatasi dan memecahkan persoalan yang tinrbul dilapangan agar

dicapai hasil akhir sesuai dengan yang diharapkan dengan kualitas.

kuantitas sefia waktli pelaksanaan yang telah ditetapkan.

7. Menerinia atau menolak material/peralatan yang didatangkan oleh

kontraktor.

L Mengirentikan sementara bila terjadi penvimpangan clari peraturan

vang berlaku.

9. Menyusuu laporan kenrajuan pekerjaan (harian, mingguan, bulauan).

10. Menyiapkan dan menghitung adanya kemungkinan tambah atau

berkuran gnya pekerj aan.

2.3.3 Kontraktor

Kontraktor adalah orang,badan yallg menedma pekerjaan dan

rlenyelenggalakan pelaksanaan peke4aan sesuaidengan biaya yarlg telah

ditetapkan berdasarkan garnbar rencatla dan peraturan dan syarat svarat yang telah

di tetapkan. Kontraktor: dapat berupa perusahaan perorangan yang berbadan

hukutu atau sebuah badan hukuru yang trergerak dalanr lridnng pelaksanaan

pekerjaan.

Hak dan kervajiban kontraktor adalah .

l. Melaksanalian pekerjaan sesuai dengan garnbar rencana, peraturan dan

syarat syarat,serta syarat syarat taurtrahan yang telali di tetapkan oleh

pengguna jasa.

1,4
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I\tlembuat gambar pelaksanaan yang disahkan oleh konsultan pengawas

sebagai wakil dari pcngguna jasa

Menyediakan alat keselamaran kerja sepeffi yang di *.ajibkan

dalamperaturan untuk menjaga keselamatan pekerjaan dan masyarakat.

Membuat laporan hasil kerja berupa laporan harian, mingguan, dan

bulanan.

5. Menyerahkan seluruh atau sebagian pekerjaan yang telah diselesaikar

sesuai dengan ketetapan .vang berlaku.

2.4. Hubungan Kerja

IlLrbungarr tiga pihak antala pemilik pro-vek, konsultan, dan ko6traktor di

atur sebagai berikut:

1. Konsultan dengan pemilik proyek, ikatan berdasarkan koltrak.

Kotrsultatt memberi layatan konsultasi dimana produk yarrg di hasilkan

berupa gambar-gambar lencana, peraturan dan syarat-syarat, sedangkan

penrilik proyek mernbenkan bia-v-a jasa atau konsultasi ys11g diberikan oleh

konsultan.

2. Kontraktor dengan pemilik proyek, ikantan berdasarkan kontrak.

Kontraktor memberikan layanan jasanya, profesionalisnya lrerupa

bangunan sebagai realisasi dari keinginan pemilik proyek yang di

tuzmgkan dalam rencalla , peratu-an. dan syarat-syarat yang di berikan

pihak konsultm, sedangkan pemilik proyek wajib menyediakan biaya

prof-esi onal un tuk kontraktor.

3. Konsultan dengan kontraktor, ikatan berdasarkan peraturan

pelaksanaan. Konsultan mernberikan garnLrar rerlcana, peraturan, da1

J.

4.
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s-varat-syarat, kernudian kontralitor harus rnerealisasikan garnbar tersebul

rnenjadi sebuah bangunan sesnai dengan syarat-syarat yang telah

ditetapkan tersebut.

2.5. Strukur 0rganisasi proyek

Dalamr pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu proyek, agar segala

sesuatu didalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar dan baik.

diper:lukan suatu organisasi kerja yaug ef-ektif.

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu provek terclapat r:nsur-

unsur utanra dalam menciptakan, mewujndkan, dan menyelenggarakan proyek

tersebut. Adapun unsuFunsur utama tersebut atlalah :

L Orlner {'Penrilik" Pengguna Jasa)

2. Kontraktor ( Fenyedia Jasa )

3. Konsultan (Perencana, Pengawas)

(]anthar 2.l. stt-uk*r orgrtrisasl provek

16
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2.6. Strukrur Organisasi Lapangan

Dalam melaksanakall suatu proyek rnaka pihzrli Kantraktor (pernborcnu),

'.alah satu keu'ajibannya adalah tnembuat struktur organisasi lapangan pada

''royek Pernbangunan Podomoro Cit1, Deli Medan.

I

I
I

I
l

I

l+'+':

{.iunthet r 1. 2. struktur rtrguni sosi lapangmt
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BAB ITI

SPESIFIKASI BAHAN DAIY PERALATAN PROYEK

S.L firaian flmum

Peraturan-peraturan teknis untuk melaksanakan pekerj aan pemban gulan,

berlaku lembaran-lembaran ketentuan-ketentuan yang sah di Indonesia, peraturan-

peratuan ini dituliskan sebagai rencarla kerja dan syarat-syaratnya, untuk

rnemudahkan pelaksanaan pekerjaan atau menibimbing pemborang clalarn

rnelaksanakan pekerjaan petnbangunan yang lazim nzurtinva dijurnpai di lapangan

pekerjaan.

Adapun -vang dimaksud dengan t-reton adalah campuran uttara sernen

portland atau semen hidraulik yang setara, agregat halus, agregat halus, agregat,

kasar. dan air dengan atau tanpa balian tambahan membentuk masa padat.

Pekerjaan yang diatur harus mencakup pelaksanaan seluruh struktur breton

bertulang, beton tallpa tulangai, beton prategarrg, beton pracetak dap beton urtuk

struktur baja kornposit, sesuai dengan spesifikasi dan garnbar rencana atau

sebagaimana yang telah disetujui.

Pekerjaan ini harus pula mencakup pe'yiapan tempat kerja untuk

pellgecoran beton. pengadaan perawatan beton, lantai kerja dan pemeliharaan

pondasi seperti pemornpaan atau tindakan lain untuk nrempertahankan agar

pondasi tetap kering.

18
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Berikut akan di jelaskan mengenai sl,arat-syarat dan ketenfuan agregat

nrenurut PBT 1971 beserta alat dan bahan yang di gunakan dalarn pengerjaan

balok.

3.2. SEMEI\

Menumt PBI 19"11 untuk konstruksi beton bertulang pada umumnva

dipakai jenis semen yang memenuhi ketenruan dan syarat - syarat yang di

tentulian dalam Ni-8

Apabila di perlukan persyaratat' persyaratan khusus mengelai sifat

betonnya , maka dapat dipakai jenis semen lain daripada -vang ditentukan dalam

NI-8 Seperti : Semen Portland-trass, senlen alunrina, sefilen tahan sulfat- dan lain

lain. Dalam hal ini pelaksana diharuskan untuk merninta pedimbangzur dari

iernbaga pemeriksaan bahan bahan yang diakui

Untuk beton mutu Bs, seiain jenis-jenis beton vang disebut dinruka, dapat

juga dipakai semen tras kapur.

Untuk beton Kl75 Dan Mutu lebih tinggi. jurnlah ssmell Srzng dipakar

dalam setiap campuranhants ditentukan dengan ukuran berat. Untuk beton mutu

Bl dan K125. junrlah senlen yang dipzkai dalam setiap campuran dapat

ditentukan dengan ukuran isi ( lihatpasat 4,3 ayat2 ). pengukuran semen tidak

boleh nrempunyai kesalahan lebih dari* 2,5 o/o

3.3. Agregat Halus

Agregat halus untuk beton dapat bempa pasir alam sebagai hasil

desintegrasi alami dali batuan * batuan atau berupa pasir buatan yang dihasilkan

oleh alat * alatpemecah batu. Sesuai dengan syarat-syar"at pengawasan mutu

19

UNIVERSITAS MEDAN AREA



agregat untuk berbagai mutu beton menurut pasal 4.2 auat( 1), rnaka agregat halus

harus memenuhi satu. beberapa, atau sernua ayat berikut ini

Agregat halus harus terdiri dari butir-butir yang tajam dau keras. B6tir-

butir agregat halus bersifat kekal artinya tidak pecah atau hancur oleh pengaruh

cuaca seperti terik matahari dan hujan.

Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% ( Ditenlukan

terhadap berat kering ). Yang diar"tikan derrgan lumpur adalah bagian-bagian -vang

dapat melalui ayakan 0,063 mm, Apabila kadar lunpur melebihi 59ir maka agregat

halus haus dicuci.

Agregat halus tidakboleh mengandung bahan-bahm organis tedalu lranyak

yang harus dibuktikan dengan percobaan walrla dari Abrams-Harder ( Dengan

larutarr NaoF{) . Agregat yang tidak menienuhi percobaan dapat juga di pakai.

asal kekuatan tekan adukan agregat tersebut pada umur 7 dan28 hari tidak kurang

dari 95Yo clan kekuatan adukan agregat yanB sama dalanr larutan -l% NaoH yang

kemudian dicuci hingga [iersih dengan air. pada umur yang sama.

Agregat halus harus terdiri dari bntir-butir yang beraneka ragam besamya

dan apabila diayak dengan susunan ayakan yang ditentukan dalarn pasal 3.5 ayat

(1) harus memenuhi syarat-syarat sebagai benkut.

- Sisa diatas ayakan 4 mnr, hams rninimum 29,6 lrerat.

- Sisa diatas ayakan I mm, haus minimunt 10or/o berat.

- sisa diatas ayakan 0,25 mrn . harus berkisar antara B0o;'o dan 95yo berat.

Pasir laut tidak boleh dipakai sebagai agregat halus untuk semua mutu

beton, kecuali dengax petunjuk-perunjuk dari lernbaga penreriksaan bahan yang

diakui.
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3.4. Agregat Kasar ( Ker{kil tlan Batu pecah 
}

Agregat kasar untuk beton dapat berupa kenkil setragai hasil disintegrasi

alami dari batuafl-batuan atau berupa batu pecah yang cliperoleh dari penrecah

batu' Pada umumnya yang dimaksudkan dengan agregat kasar adalah agregat

dengan besar butir lebih dari 5 mm,

Agregat kasar liarus terdiri dari butir-butir keras dan tidak berpori . agregat

yang menganduug butir pipih hanya boleh dipakai apabila jurnlah butir pipih

tersebut tidak rnelanr paui 2t){'/o dari berat agregat seluruhnya.

Agregat kasar" tidak boleh rnengandug zat-zat yang dapat rnemsak beton,

seperti zat-zat reaktor alkali.

Kekerasan butiran agregat diperiksa dengan bejana penguji dari Ruclelof1

dengafi beban penguji 20 t, dengan malra harus memenuhi sy;u.at-syarat berikut:

- Tidak terladipembubukan sampai fiaksi 9,5 - 19 mm lebih dari 24y*berat

- Tidak terjadi pembubukan sampai fiaksi l9 * 30 mm lebih duj 22ohberat

Atau dengan mesin pengaus Los Angelos dengan rnana tidak boleh terjad

kehilangan berat lebih dari 50o,,.,o.

Agregat kasar harus terdiri dari butir butir yang beraneka raganl

besarnyadzur apabila di ayak dengan suslulan ayakan yang ditentukan clalam pasal

3.5 ayat I harus memenuhi persyaratan yang tertlis pada buku pBI 19?1.

Besar butir nraksimum tidal boleh lebih dari seperlima.jarak tertecil anta-a

bidang-hidang samping dari cetalian. sepertiga dalitebal pelat atau tigaperempat

dari jarak bersih minimum diantara batang-batang atau bekas-bekas tulargar"

Penyimpangan darrpernbatasan ini dirlinkan. apabila menurut penilaian pengawas
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ahli, cara-cara pengecoran beton adalah sedernikian rupa hingga ruenjamin tidak

terj adinya saran gsarang kerikil .

3.5. Air

.{ir untuk pembuatan dan perarvatan beton tidakboleh mengandung nrinyak,

asanr, alkali . garam-garam, bahan-bahan organis atau bahan-bahan lain yang

rtiemsak beton daniatau baja tulangan. Dalam hal ini sebaiknya dipakai air bersih

i ang dapat diminum.

Apabila terdapat keragu-raguan mengenai air, dianjurkan unruk

rrrengirimkan contoh air itu ke Iembaga pemeriksaan bahan-bahan yang diahri

urrtuk diselidiki sampai spberapajauh air itu rnenganelun g zat-zat yang clapat

rnerusak beton danlatau tulangan.

Apabita pemeriksaan contoh air seperti disebut dalam ayat (2) itu tidak

dapat dilakukat. maka dlanr hal adan-va keraguan-keraguarl mengenai air harus

Jraclakan percobaatr per-bandingan antara kekuatan tekan mortel senren + pasir

dengan memakai air ifu dan dengan mernakai air suling. Air tersebut dianggap

Japat dipakai, apabila kekuatan tekan mofiel dengan memakai air itu pada umur ?

Jarr 28 hari paling sedikit adalah 9}%dari kekuatan tekan mortel dengan memakar

arr suling pada umur yallg sama.

Jumlah air yang dipakai untuk memtruat adukan beton dapat ditentukan

.lengan ukuran isi atau ukuran berat dan harus dilakukiur setepat-tepatnya.

3.6. Ready N{ix

Ready Mix adalah beton yang sudah siap untuk digunakan tanpa perlu lagi

lrengolahan dilapangan. l-alu metode konvensional biasa kita sebut dengan site

inir. proses pencampurannya dilakukan di lapangan. penggunaan ready mix,
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dapat mempercepat pekerjaan menghemat waktu dengan kualitas beton yang tetap

terjaga. Proses persiapan unfuk ready rnir haruslah sudah tuntas sebelum rvakll

pengecoran dilakukan. Bekisting yang digunakan haruslah kuat agar selama

proses pengeringan tidak terjadi perubahail shuktur (settlement) yang

nr engakibatkan beton retak dalanr.

Read-v rnix dibuat di Batching Plant produsen. Kemudian dipindafikan kE

dalarn ntobil nrolen yang sudah diatur waktu dan jalur pengirirnannya. Jarak

tempuh antara batclring plant dan lokasi proyek ticlak troleh terlalu jauh karena

akau rnengurangi tingkat slump yang sudah clitentukan. Pada lokasi provek, mobil

pompa beton sudah harus siap untuk memindahkan ready mix dar-i rnolen ke area

pergecoran. Proyek Pembarrgunar Podomoro City Deli Medan ini rnenggunakan

beton ready rnix Merah Putih dengan karakteristik yang sudah ditentgkan untuk

pengecoran tiap - tiap lokasi proyek.

(lqnthttr 3. I. ll*tt"hing Plont Metuh putih
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3"7. Peralatan Proyek

Adapun beberapa peralatan atau alat berat -vang dipakai untuk mendukung

kelancaran R"oyek Pemtraugunan Padomoro City Deli Medal altara laip :

3"7.1 Bekisting atau Cetakan

Bekisting (cetakan) ini terbuat dari

)'ang sudah direncanakan. Cetakan ini

mengurangi kebocoran.

kayu. disesuajkan dengan ukulan balok

harus cukup kuat dan rapat untuk

Gambar 3.) Rekisting halok

3.7.2 N{ixer Trtck

Mixer Truck menrpakan trnk khusus yang dilengkapi dengan concrete mixer

dengan kapasitas bervariasi. yaitu kapasrtas 5: 5.5, dan 6 m3. Truk ini

mengimgkut betcn siap pakar (Ready Mix) dari tenipat pencampuran beton

(Batching Plan) sampai ke lokasi pengecorarl.
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Selama pengangkutan. truk ini terus berputar searalr jamm jam dengan

xecepatan 8-12 putaratr pet'ntenit agar adukan beton tesebut terus hornogen dan

:rdak mengeras. Ilalatn pengangkutan perlu diperlratikan interval waktu, karena

-rla terlalu lama beton akan mengeras dalarn mixer, sehingga akan meninrbulkan

. :sulitan dan nrengharnbat kelancaran pelaksanaan pengecoran.

-i -.3 Pemotong Besi Tulangan (Bar CutterJ

Besi tulangan dipesan dengan ukuran - ukuran paljang standar' (r2m).

:uk keperluan tulangan yalrg pendek. maka perlu dilakukan pemotongan

- 
- ldap tulangan yang ada. Urrtuk itu diperlukan suahr alat pernotong besi

- .'jr gar yaitu bal cutter yang dioperasikan dengzur menggunakan terlaga listrjk

Besi nrlangan yiug manrpu dipotong dalani sekali tahap urnumnya

..riasi alttat'a 5 sampai 10 tulangan, tergantung rlari besamya dianreter

' 
=ar 

yang akar dipotong. Proyek ini rnenggunakan bar cutter listrik.

Gumhr.rr 3.3. llor (-)utter
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(igmhar ].1. Ilur ('ultet.

3.7.4 Pembe$gksk Besi Tulnngan (Bar Bender)

Bar Bender merupakan alat yang digunalran unhrk mernbengkokkan

tulan gan seperti pem ben gkokan fulargan sen gkarg, pemben gkokan untuk

satubungan tulangan kolont, juga penrlrengkokan tulangan balok dan plat. Su{ut

tulangan dapat diatur besamya, yaitu 45. 9S" t35, dan 180'. Kapasitas alat antara ,5

satnpai 8 tulangan tergantung darj besamva diameter tulangan yang akan ditekuk

oleh bar bender.

{ianrhar 3. 5 " Bm' Bender
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3.7.5 Waterpass / Auto Level

Fungsi utama dari alat irri adalah untuk menentukan ketinggian elevasi

rellcana pada snatu bangunau. AIat ini biasaurya digunakarr untuk mengetahui

elevasi lantai ketika lantai akan dicor, selringga apabila te{adi perbedaan antara

elevasi rencana dengan elerrasi dilapangan dapat dikorelasi dan dilakukan

perbaikan dengan segera.

(ianthar 3. 6. Walerpas s'Au tolevel

3.7.6 Scaffolding

Scafti'rlding berfungsi sebagai perancah dalam pembuaran bekisting baluk

dan plat lantai bisa juga sebagai perancah dalam pengecorarl kolom Scafloldurg

tercliri dari beberapa bagian antara lain :

Jack Base, bagian yang terdapat dibagian paling bawah, dilengkapi dengan ulir

untulr nrerrgatur keti nggian

Main Franre. portal besi _vang dirangkai di atas Jack tsase,

27
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Ct'oss Brase, penghubung dua Main Frame dipasang arah melintang.

Ladder. tarnbahan di atas Main Frame jika ketinggian mengalami kekur,ulgtur.

Joint Pin. penghubung Main Frarne dan Ladder.

ll * Head Jack, bagian atas Main Fr"anre dan Ladder yarlg L'rerfungsi urtuk

penyangga kayu kaso pada bagia.n bekisting.

(j a m har 3. 7. ScolJo I d ing

{iaabar 3.8. i*ckftare

28
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3.7.7 Kawnt Pengikat

Kar,vat pengikat digunakan untuli mengikat tulangan atau cincin tulangan

agal' tetap pada tempatnva sebelum dilakukan pengecoran- Karuat pangikat harus

6 * 8 terbuat dali bqa lunak panas dengan dianreter minimum lmrn dan tidzrk

tersepuh seng (Zn). Kar.l'at pengikat terbuat dari baja lunak dan berdiameter

rninimal I nrm sedangkan untuk cinciu kolorrr rnenggunakzur besi D[3 mrn.

{ianbar 3.9. Kuv*i Pengikat

3.7.8 Tower Crane

Torver Crane merupakan sebuah alat berat bangunan yang digunakan

tuntuk nrengarglcat benda/material yang nmumya tidak dapat diangkat oleh

rnanusia, secara vertikal ataupun horisontal ke tempat yang tinggi dengan rualig

gerak vang terbatas. Torver Crane banyak digrnakan untuk pernL'ranppnan gedung

bertingkat misaln5,a: Hotel, Aparlement, Mall, Hipennarket, Dll. pembangunar

rnenggunakan aiat ini sangat nrentpersingkat waktu penge{aan dalam sebuah
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proyek pembangunan, karena rnatenal dapat terangkat ke lokasi pemasangan

dengan lebih mudah dan cepat.

Bagian- Bagian Utama Penyusun Tower Crane :

Jib : lengan panJang vang dapat berputar 360 derajat, secara horisontal.

Ruang Operator : Tempat pengendalil Kontrol tower crarle, dikendalikzur oleli

operator (manusia).

Tiang Menara : Bagian vertikal tr-rwer crane sebagai tiang crane, dibagian

tengah tizurg terdapal tangga untuk tempat naik operator

Pemberat Penyeimbang : untuk menyeimbangkan lengan crane fiib) ketika

rnengangkat beban.

. Pondasi : Sebagai bantalan darr penl,angga tiang supaya tidak roboh

{iamhw 3-}A. l'ott,er (iane

J.3.9 Passenger Hoist (PH)

Passenger Hoist (PH) adzrlah alat traLnsportasi

gedung, dikarenakan alat inilah yarrg menlbantu para

di proyek pemtrangunan

pekerja sarnpai ke lantai
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atas. selain dapat mengangkut peke{a proyek, juga dapat digpnakan untuk

rnengatrgkut bahanimaterial provek seperti bahan untuk pekerjaan MEP dan alat

bantu (tratb las" concrete vibrator. alat ukur, dll).

Passenger Hois (PH) nremiliki kapasitas 1,3 ton atau sekitar'lB crang.

passellger hoist akarr terus mengikuti ketinggian gedung ):ang sedang dibangun

sampai dengan atap, untuk itu agar posisi passenger hoist tetap stabil nraka

diperlukan sabuk pengtuitan pada mast section.

{iarubar 3. I l.Passenger hoisi ( PH 1
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BAB IV

TINJAUAN LAPAI\GAN

4.1. Balok

Balok adalah batang tekan horizontal yang terbuat dari beton bertulang

yang berfungsi untuk semua ntemikul beban dari pelat lantai dan kernudian

meneruskannya ke kolom. Balok metupakan satu elemen bangunan yang berperar

penting dalan satu struktur bangunan sehingga beban dar-i pelat lantai dapat di

pikul dan tidak terjadi kemtuhan ( collape ;

4.1.1. Metode Pelaksanaan Struktur Balok

Alat dan Lrahan yang digunakan :

. Besi Ulir ( U50 )

r Beton sesuai spesifikasi

o Fonnwork (Sistem Alurna)

r Alat Sruveyor (Auto Level)

o 'Iower Crane

. Compressor

r Vibrator

. Bucket Pengecoran + Pipa Tremie

o Material Curring (Air/Curling Coppound)

r Trou.'el Machine

Tahap Pelaksanaan :

a. Marking elevasi untuk acuiln pekerjaan.

1.

,

2.

32
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(ittntbor Ll. nturking elevasi

Mulai pemasangan ring lock ( Bekisting Aluma i

Menrasang phenol tilm

(|irwhqr 1.2. Pemasungon hek:i,tting alutntr

33

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pembesian balok

Pernbesian balok

spesifikasi teknis.

dapat di laL-ukan

harus berada diatas

setelah bodernan terpasang.

beton decking sesuai dengan

e. Setelah pembesian selesai di

Kal.ulplayrvood. Pengecoran di

dari bentang dari tulangan.

huat batasan cor ( g16p Cor ) dari

lrentikan pada jarakf4 L atau2 X B i

(iumh*r 4.3. Stop cor

f-. Meniulai pengecoran balok dan pelat lantai, lakukan penyiramar:

kalbond untuk sambungan beton lama dan beton ban:.

34
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Gonrbar 4.1. Penyiram*n calbond

g. Setelah beton ready mix keluar dari pipa beton, Iangkah sel;njutnya

adalah menyebarkan beton ready nrix dengan penggaruk.

(ianthor 1.5. l'un1'eburcrn reafi: wtix

h. Pengecoran dilakukan per area sehfugga nrencapai elevasi rencana

hingga sernua area perlgecolan penuh terisi l:eton dan kemudian di

padatkan dengan nrenggunakan concrete vibrator dengan tujuan agzu'

tedrenfuk beton yangbenar benar padat-

35
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j

Ratalran permukaan beton dengam jidar dan setelah kering digosok

dengan roskarni trorvel rnaehine.

Pengecoran di hentikan pada zona pengecoran yang telah di tentukan

sebelumnya.

4.1.2. Pekerjaan pembesian tralok

Pada pekerjaan ini. besi yang telah dipotong lalu dibentuk (hending)

kemudian dirangkai dan dipasang langsung di lapangan sesuai dengan ukuran dan

dimensinya. Perakitan besi untuk balok urnumnya tidak ban,vak di lakukan ,

biasan-va hanya unhrk balok dengan kebutuhan khusus ( misalnya perubahan

dirnensr' atau karena perbedaan elevasi lantai sehingga di butuhkan penrbeugkokan

tulangan )

Pekerjaan pembesian balok diarvali dengan penrasangiur bekisting di

lapangan kemudian di lal<ukan pemotongan dan pembengkokan besi yang

dilakukan di lokasi prol,ek di lapargan tertruka ata langsung pada lokasi proyek

yang akaLn di pasang tulangan nya. Tulaugan sengkang terlebih dahulu dr rakit di

area pabrikasi kemudian di kirim ke area pekerjaan untuk kemudian di pasang

oleh para pekerja.

Adapun alat -yang dipakai pada pembesian balok yaitu meja

pernbengkokan, alat penrbengkok besi, alat pemotong besi, rneteran, karvat, tang

kakak tua dengan bahan yaitu besi ulir.

36
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(]antfutr J.6" Memotottg tul*ngun

(lombat "1. 7 Merangkni cincin, sen,qktrng
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(.ianthsr 1.8. Tul*ngan bilok ysng sadang di pasong

Gombar J.9.llirlawan tr;ang di hengl*tkkan

t
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Gcnrbar1.10. Pen,qecoron hulak dun slab

4. I .3.Pembongkaran Bekistin g Balok

Pembongkaran Bekisting dilakukan dengan nremperhatikan syara-syarat

berilart sesuai dengan peraturan betcn bertulang indonesia ( pBI lg7l ) Nl-2

pasal 5.8 dengan spesil=rkasi sebagai berikut:

- Sisi balok

- Pelat

- Sisi barvah balok

- Penyangga balok

- Penyangga kantilever

:24 Jwn

: 3 Hari

: 7 Hari

. 14 Hari

: 28 Hari

.1.1.4" perawatan lralok

Perawatan balok yang perlu di lakukan fidaklah runrit- atau memerlukan

trik khusus atau juga memerlukan perlakuan khusus. dalam perawatall balok ini.

3g
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kita hanya perlu mernperhatikan sifat-sifat dan syarat-syarat vang telah di te6tuan

sebelunrya dalarn PBI l97l

(]amhar 3.1 .3- menyangga hatr:k sebelum uftrur vang tli tentukan

4.1.5. Balok dengan tulangan sepihak/ Ties

Pada konskuksi beton berhrlang pada bangunan bertingkat ( berlanrai

banyak ) pada umutllnya menggutrakzur kolorn dan balok yang memiliki tlimensi

cukup besar, dan tulangan yang relatif banyak. Oleh sebab itu dibuat tulangan

khusus rurtuk mengikat tulangan tulangan iduk untuk mencegak terjadinya retak

atau pecah karena gaya geser yag terlalu Lresar, ulangan tersebut pada urnumnya

disetrut dengan istilah sepihak atau ties.

Pada umumnya fungsi dari tulangan ties tersebut sarna dengan tulangan

sengkang atau lregel, namrn tulangan ini dipasang pada bagian dalam kololr atau

balok da, dipasang denganjarak yang sama clengan tulangan sengkang.

Penggunaan tulangzur ini juga tidak di lakukan pada setiap balok atau

kolom yang akan di buat, melainkan rnelalur perhitungan dari perencana dimana

40

,

UNIVERSITAS MEDAN AREA



balok tersebut mengalarni ga-va geser yang terlalu besar. LIntul< perhitungan

pellggunaan tulangan sepihak sendir-i , tidak ada pelhitungan khusus, hrlasanva

persncana sudah rnenggabutrgkan dengan perhitungan tulangan begel pada satu

balok,/kol oni yang sudah direncanakan sehelumnva.

(innbqr 1. I l. l,enggutritem Ties puda hclok

4.2.Perhitungan Balok

4.2.I. Perhitungan Balok ukuran S0 X 60 cm

l. Kriteria balok yang di gxrnakan pada proyek podomoro city Deli Medan

tjntuk perhitungan struktur eligunakan rnateriai beton bertulalg dengan

perencauaan sebagai berikut:

1. Beton

a. Massa jenis beton bertulang

b. Berat jenis beton bertulang yc

c. Mutu Beton K

. 2,45 KNirn:

:24 KN/rnr

: 300

:25 MpaFc

41
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d. Beban hidup untuk gedung

e. Berat spesi

1. Berat Keramik

Baja Tulangan

a. Mutu bajatulangan D22mm

D l0 rnm

: 250 Kg/mr

:0,21 KN/ni2

: 0,24 KNlml

fy - 400 Mpa

fy - 400 Mpa

2 PEMBEBANAN

Rehan rnuti (ql)l)

l. Ilehan padct plat lontai

- Berat sendiri Plat

- Tebal Plat lantai

Yc X Telral plat

- Finishing lantai I Spesi + Kerarnik) 5 cm

Jurnlah Bebau mati pada plat lantai

2. lSebun mati puda halok 5A X 60

- Berat isi beton bertulang

qDL Total

Reban hidup QI,I)

l. Beban hidup untuk gedung fasilitas urnllm

:3,1? KNlm2

: 13 cnr

:0,45 KN/nZ

:3.57 KN,rm2

:bXhXYc

:7,2 KNANT

: t0.77KNlrn1

:0.25 KN/m2

4.7.1 a. PERIIITTNGAN TULANGAN TUMPUAN
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I
L

b

h

ds

d

Tulangan pokok D 22 mrn

Tulangan Praktis D 22 mnt

Diketzrhui:

Faktor reduksi kekuatan (g) 0,80

: 0,85

:4m

: 500 mrn

: 600 nim

: 50 mnr

: 550 mm

: 130 mm

1"sooo
4

i6 . 130 +500

3500 + 500

=- 1"2 x 18"77 + 1,6 X 0,25

: 1r'8 X 13.32 X 8

7t't'to6 -:o.rSMna
0,80.s00.5504

382,5.0,85.2 5 (600+400-225.0,85)

(6oo-40o)2

h-ds

Tebal Lantai t hf )

geff< 1't
4

Beff < 16hf +b

Beff < bt*b

Ambil yang terkecil :2000 mm

Beban trerfaktor { qu )

qu : 1,2.qDi, + l,6 qLL

qu: 13 32 KN/m2

Mu1rtr:1i8.qu.Lr

M,, - 71,1 KNm

tl M,r\: _-..:
6.b.dz

L- _ 382,1.p1..f Ie (600+iy-225.81 )

1600_ [ y )2

:2000 mm

:2580 mm

:9000 rrnn

Kv,ru:6.5736 Mpa

Ternyata k < K maks ... ,.. oklll perhitungan tulangan tunggar
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(r- [- '--).,r\ { o,Bsl tc J

a < hf-....... balok T Palsu

A - 0,85.7'c.a.Bef I
fv As:

A*,n-- Y -srrr .a
TY

, J f ,cnmin: Tr; ' o' a

Ambil yang tertresar As,u = 3850 mm:

Jumlah Tulangan

AS,u
IL - T-:

-lt .D.
+

A*i,r: .1{ . rSoO .SS0 : 3850 mm2

.f;7
An,i,, : ffi 1500 . 550 = 2343,75 mm2

o,85 .25 ,3,818.2000

400

3850

:1,01,3mmz

Jumlah Tulangan yang dapat dipasang satu baris

b-2 dsln-_+ 1
,r.s?1

2000-2.50ur= *1=4,74-4Batang
22+ 25

temyata r . 8 Batang dm m : 9 batang ; tulangan dapat di pasang satu baris

Tulangan Pokok vane dinakai : l0 - f) 22

Per hitungan Tulangan Praktis

As' :0.5 As : 1925 mm

Jurnlah Tulangan

ll = i---T =
-fr 

. ')') z
4" --

: 5,067

10,13 - L0 batang

AS,u
11 : :-:'-----"'-

'14' r '42

n:5 Batang

b-2.ds L

d+sr

m = 4 tlatang

192 5
r/,'n,zzz

2000-2 .50

22+25 - 4"14

Tulansan Praktis vans Pipakai:4 - D 22
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{"c:25 Mpa , f1r:400 Mpa , maka diperoleh

3A2.5. 81, .FtC
n,:-HrrrdKs {600+fy).fy

'1.,4  --p!ntn
' l lr!f

l.s
' (b.d)

Jadi diperoleh pn in < p <

.aFytC,--.--:-
[]1.d-a Es

ec':0"000168<

lS.Fv
c : ----:-" o,BS'F'c.b

Mn: As . Fy . {d- all)

Mr: E . IMn

Mr:65,53 KN/m > Mu:71,1 KN/rn

Koul:ol Terhadap Regangau

_ 382,5.0,85.25
(600+400)400

: 7,4

400

_ 3850

(so0.ss0)

36,235 400

0,85'550.36,235 200000

ec':0,003 Ok.!!!

Pnraks . memenuhi persyar-atan

3850'400 : 36 715
0,85.25 .2000

: 3850 . 400 (450 - {36,235 I 2 }} : 81,91

- 0,80 81,91

:0"0203

- {l 0015

:0,0140

Menentukan Mornen Rencana

Tulangan Pokok Terpasang, As,u: 10 D22 ( AS:3850 )

I
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Perhituugan Tulangar Geser / Sengkang

Drketahui :

Faktorreduksi kekuatan (@) : 0.80

I :0.8-5

l, :8m

b : 500 mnr

h :600mm

ds .50mm

d h-ds :550rnrn

Tulangan Begel Yang digunakan D 10 nrm

qu: 13.32 1000 : 13324 N

AV,u: *lm b d
n-

-:'lzs . 5oo 550
6

aY, u: ?29166.67

Vu- @VcVc:=-
0

b .s 50U .1000AV-Ll
3.fv 3.400

:1016

:417

:i ,{tr.soo .sso : e167Syaratvss jJF.B.d

av.n:ffi :461,9213

AV, u :"^{'!i :3s0.62s' L28$ .Iy

AV.u:AV-o:''' s00'1000
' 3.fy s.400

.Arnbil AV, u Yang Terbesar : 461,9213 : 462

rr.].rr.op.s z.].z.zo.roool:rak s Av,u 462

:417

:43.2974 mm
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s "; = z.7s

s<600

Tulangan Begel Yane Dipakai = D 10 - I00 rnm

4.2.1 b. PERHITTINGAN TTILANGAI\ LAPANGAN

Tulangan Pokok D 22 mm

'lulaugan Praktis D 22 rnm

Diketahui:

Faklor reduksi kekuatan (O)

p

L

b

h

ds

d h-ds

Letrar Ef-ektif

getf < 1 .L
4

Beff<L6hf+b

Beff < Ln*b

Anrtril Bee{' yang terkecil

Beban berfaktor ( qu )

qu: 1.2.qDL + 1"6 qLL

qu: 13.32 KN,im:

M1a,1,':l/8.qu.L2

N{u :71.1 KNrn

: 0,80

.0,85

:8m

: 500 mm

: 600 rnm

: 50 nun

: 550 mm

1.sooo
4

16. 130 +500

3500 + SO0

2000 nrm

: 1.2 X 1A,77 -r I,6 X 0,25

:2000 mm

:2580 mm

:9000 mnr

: U8X13.32X8
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rr Mu

Q.b.d.2

v. . 382,1.81.f t c6OA+f y-225.91 )
, Llvt.ths

(600-/y)2

KMukr: 6,5736 Mpa

#fu = aJS MPa

382,5'0,85.25 (600+400-225.0,8S)
(6oo-400)2

Tenryatak SKmaks ......ok\\lperhitungantulangantunggal

0,85.25.3,818 2000

:5133

:5133 rnm

: 13,51

500*2.50

= 135,L mmz

mm'

:9.s1
a

m = 10 batans

Tulanssn nokok vang dirakai 14 D 22

Perhitungan Tulangan Praktis

As' :0,5 . As

Jumlah Tuliurgar

:2566,667

o = (r- u[_iil-) ,, (1 - l -rsrs).sso = 3,818

Perhitungan Tulangan Pokok

A ^ * o,Bs .f t c.a.bcl lhs nrrn

o':# beff.d

Pilih yang terbesar As.u

Jumlah Tulangan

As,lL
fl:.--

;n @'

n = 14 batang

Lr-ds1m:_+ 1
D-srr

As,u
n -_ n = r=:; -_ 6,755lr lt? ":

4

n:7 batang

b-ds Itll:-+ 1D-sn
:4,74
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m = 4 Batans

Tulanean Prfiktis vane dirakai = 4 D 22

F'c: 25 Mpq fy : 300 Mpa 
" 
Maka Diperoleh

382,5,81 ,FIC
rllnlr*s (6ao+fy).fy

I,4
P rnln

tj

/s
' (b'd)

t.S.Fya:...-_
o,Bs.F'c.b

Mn: As . Fy . ( d- a/2)

Mr: rp Mn

Mr:65.53 KN/m > Mu: ?l.l KN/rn

Kontlol Terhadap Regangan

€cr: a .Fy
g1'd-a .E.s-

_ 382,5 .0,85 .25

(600+400)400

:1,4
40c

38.50

(s00-ss0)

36,235 400

0,85.550'36,235 200000

3850.400 : ?(r 715
0,85-25'2000

:38s0 400 (450 * (36.23s I 2 )) : 81.e1

:0,80 . 81,91

:0,0203

-= 0.0035

:0,0140

Diperoleh pmin< p ( pmar;s.memenuhj persyaratan

Menentukan Momen Renciura Mr

Tulangan Pokok terpasang , As,u : l0 D 22 ( As: 3850 mm , 1

ec':0,000168< ec':0,003 Ok.lll

Perhitungan Tulangan Geser / Sengkang

49

)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Diketahui:

Faktor reduksi kekuatan (@) : 0,80

P :0,85

T, .8tn

b : 500 rnrn

h :600mm

ds : 50 rnm

d h-ds .550mm

Tulangan l3egel Yang digunakan l) l0 rnm

qu:13324N

^ 7s.v?6;Av.u - ffi =390"62s

Av. u : b'i soo '1ooo : 4r7
3.f y 3.400

Ambil _vang terbersar Av. a:417

n .1 ^n .Dr .s z .!.z.zo.tooo
Jarak s : [.44 ruur

Av,u 462

s<500

Tulansan Beeelvans dinakai D10- 150 mm
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I iP'r 4A..,-rt\ I r i. P,- i.:, - A!'Al,[,Ai1

lr.', i i0 D 22 :': i-: !,2

r,l.',',.. '" i "1 i.r ?i

EE'-]E* L-r ic - i[jc a'.i: ',r'i-l

I
600

I
F_ 500 ___{

T
800

I
r-JW------

500 r 600

I
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2?.

BAB V

KESIN{PLTLAN T}AN SARAN

Selana saya lnengikuti Kerya Pral<tek (Kp) pada prol,gl{ pembanguniur

Podomoro City Deli Medan, sampai selesainya laporan Kerja Praktek ini. Bagyak

sekali hal-hal penting yang dapat diambil selragai bahan pembelajaran dan

evaluasi. Berdasarkan dan hasil pengamatan serta diskusi dari berbagai pihak,

Penulis dapat merlarik beberapa kesirnpulan dan saran tentang pekerjaal balok

tersebut.

Kesimpulan :

L Dari hasil pengamatan dilapangal. teknik pelaksanaan telah sesuai

dengan perencanaan yang ada. Namun sering terjadi keteletloran

dalam hal pemasangan hrlaugan , sehingga diperlukan ketelitian rlar-i

pengawas lapangan ataupun quality control ( eC )

Pengujian beton dilakukan terlebih dahulu seberum pengecoran

dilakukan. Hal ini bertujuan untuk nremastikan kualitas mutu beton

sesuai denga perencanaan sebelum di lakukan pengecoran

Dalam pelalisanaan strukrur balok pada gedung berlantai banyak perlu

sekali mengetahui tentang sifat-sif-at beton ilai syarat-syarat yang

diperlukan sehelum dilakukan perlgecoran, guna memastikan kualitas

balok yang akan dihasilkan.

_'t .
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Saran :

Fada saat pelaksanaan Kerja Praktek dilaparrgan. hendalinya

nrahasiswa/mahasisu,i yang bersaigkutan beniu- - benar mengamali

dan memperhatikan pekerjaan * pekerjaarr yang sedang berlangsung

dirempat Keria Praktek.

Pada saat rnelak-ukan pekerjaan drlokasi proyek yang sedang

trerlangsung hendaknya mengenakan peralatan keselzunatan yang

lengkap demi keselarnatan diri sendiri.

Pada saat melakukan kerja praktek diharapkan kepada mahasisrv#i

agar mematuhi dan melaksanakan penuh larargan-larangan . atur:m-

ahrran, dar area-area yang tidak boleh dr kunjungi oleh sembarang

orang.

Mahasiswa/i dihar:apkan aktif dalarn melakukan tanya jawab dengan

penrbiurbing dilapangan atau siapapun yang dianggap bersangkutan

dan mampu memberikarr jar.vaban kepada mahasistva/i atas hal yang

tidak di ketaui sebelurnnva.
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DAFTAR PtISf464

Sunggorro kh, Ir. lg&4. Buku Teknik.fiplJ, I.{ova. Jakarra.

Peraturan Beton Bertulang fndonesia I qT l N I - 2.Direktorat penyelidikan

Masalah Bangunan Direktorat Jenderal Cipta karya Deparlernen

Pekerjaan Unrum dan 1'enaga Listrik Cetakan Ke-T , April l9T9

Desain Struktur Beton Prategang T.y. t.IN dan Il

BtlRNS. I 98 8-Erlangga. Jakzuta

Istjmawan Dipohusodo. I994"Struktur Beton Bertulaug .pr. Gramedian

Pustaka Lltama, Jakarta

Perlrr'tungarr Lenhr. oleh lr. wiratmarr wangsadinata, yayasan Lph,IB

Pondasi I, PEDC Bandung 1984

beton-bertulanel

bertulangl

https:1/prcyeksipil.blogspot.co.idl20l zfi6laxa-menghitung*volume-betan-

kolom.html

r Catal'an - Catatan Kuliatr
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